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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan
makroekonomi terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah periode
2020-2025 dengan rasio NPF sebagai proksi. Variabel yang digunakan meliputi
ROA, CAR, FDR, BOPO, inflasi, dan suku bunga. Penelitian menggunakan data
kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan metode regresi data panel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap financial distress. Secara parsial, ROA, FDR, dan BOPO
berpengaruh positif, CAR berpengaruh negatif, sedangkan inflasi dan suku bunga
tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Kata Kunci: Financial Distress, Kinerja Keuangan, Makroekonomi, Bank Umum
Syariah, NPF.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial performance and macroeconomic

factors on financial distress in Islamic Commercial Banks during the 2020—2025
period using the NPF ratio as a proxy. The variables examined include ROA, CAR,
FDR, BOPO, inflation, and interest rates. This research employs quantitative data,
purposive sampling techniques, and panel data regression methods. The results
indicate that all independent variables simultaneously affect financial distress.
Partially, ROA, FDR, and BOPO have a positive effect, CAR has a negative effect,
while inflation and interest rates do not significantly affect financial distress.

Keywords: Financial Distress, Financial Performance, Macroeconomics, Sharia
Commercial Banks, NPF.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sektor perbankan memegang peran yang sangat penting dalam mendorong
aktivitas ekonomi nasional melalui fungsi intermediasi keuangan, yaitu lembaga
yang berperan sebagai perantara antara pihak yang memiliki dana yang berlebihan
dengan pihak yang mengalami kekurangan modal (Saputra & Lina, 2018). Salah
satu lembaga keuangan yang mendapatkan perhatian luas dari masyarakat adalah
perbankan syariah. Indonesia merupakan negara yang memiliki mayoritas
masyarakat muslim. Dengan adanya sistem pada prinsip prinsip islam yang
menekankan keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, bank syariah memiliki

peluang sangat besar untuk menarik minat masyarakat luas (Ajustina & Nisa, 2024).

Pertumbuhan bank syariah di Indonesia telah mengalami peningkatan yang
sangat signifikan. Pertumbuhan tersebut sangat terlihat jelas pada peningkatan aset
dan nasabah, serta perluasan jaringan kelembagaan, menunjukkan bahwa
masyarakat percaya pada sistem perbankan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
syariah (Kurniawan et al., 2025). Sejak ditetapkannya Undang-Undang Perbankan
Syariah pada tahun 2008, industri perbankan syariah di indonesia memiliki
landasan hukum yang kuat dan dapat berkembang dengan lebih cepat. Dengan
jumlah aset bank umum syariah yang terus meningkat dalam satu dekade terakhir,
sektor ini telah berkembang menjadi salah satu pilar penting dalam sistem keuangan

nasional.
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Gambar 1. 1 Total Aset Bank Umum Syariah di Indonesia

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah 2024. Diolah

Di tengah dinamika globalisasi ekonomi yang penuh ketidakpastian, stabilitas
bank umum syariah menjadi hal yang sangat krusial bagi perekonomian nasional.
Dengan pertumbuhan yang positif, bank umum syariah masih dihadapkan pada
risiko stabilitas yaitu kesulitan keuangan atau financial distress yang dapat
melumpuhkan aktivitas usaha. Menurut Platt & Platt (2002) dalam penelitian
Sumarni (2022), financial distress atau kesulitan keuangan merupakan fase
penurunan keadaan keuangan sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Indikasi awal
terjadinya kondisi ini dapat dilakukannya sinyal dan peringatan dini bahwa suatu
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. semakin awal tindakan ini dilakukan
maka dapat menguntungkan manajemen bank dalam membenahi dan antisipasi
kesulitan keuangan. Bagi perusahaan yang aktif beroperasi, kondisi financial
distress dapat menimbulkan dampak yang serius. Oleh sebab itu, identifikasi awal

seperti analisis determinan financial distress menjadi langkah yang tepat guna



mengurangi risiko yang terjadi yang dapat membahayakan keberlangsungan sebuah

perusahaan.

Mengingat krisis besar ekonomi yang pernah melanda Indonesia tahun 1998
membuat dampak yang sangat buruk terhadap perekonomian di Indonesia,
termasuk sektor perbankan. Sektor perbankan memakan biaya yang besar untuk
restrukturisasi hingga 50% dari PDB Indonesia (Hadad et al., 2003). Menurut Zaki
et al. (2024) kemerosotan kondisi ekonomi tersebut memicu depresiasi nilai tukar
rupiah yang sangat ekstrem, dari semula Rp2.000 menjadi Rp16.000 per dolar AS,
yang disertai dengan lonjakan inflasi hingga menyentuh angka 78% pada tahun
1998. Selain itu juga banyaknya dana investasi yang ditarik kembali oleh negaranya
dan merambat ke sektor riil yang menyebabkan gelombang PHK massal serta

peningkatan angka pengangguran secara signifikan.

Bank perlu meningkatkan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi, khususnya dalam mekanisme penghimpunan dana
masyarakat dan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan. Lembaga keuangan
memiliki salah satu tujuannya untuk mendukung perekonomian nasional dari krisis
dan menjaga kestabilannya. Krisis keuangan global yang pernah terjadi 17 tahun
lalu, tepatnya tahun 2008 yang disebabkan adanya kesenjangan antara dinamika
sistem keuangan dan kurang optimalnya penerapan manajemen risiko. Krisis ini
dipicu oleh krisis kredit perumahan produk sekuritas (Subprime Mortgage Crisis)
dan runtuhnya perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dan Inggris yang

berdampak pada perekonomian di Indonesia, diantaranya sektor perbankan



(Pradana & Sarjiyanto, 2023). Terlikuidasinya bank-bank pada saat itu oleh
pemerintah karena memiliki modal yang terbatas dan minimnya market yang

menyebabkan bank mengalami kesulitan keuangan.

Krisis ekonomi tersebut memicu fenomena likuidasi dan konsolidasi massal
yang awal mula di Indonesia jumlah bank terdapat 240 bank, namun jumlah tersebut
menyusut signifikan hingga hanya menyisakan kurang lebih 73 bank yang mampu
mempertahankan keberlangsungannya (Muhammad, 2005). Adapun beberapa
perbankan yang lain perlu menjalani restrukturisasi dan pemulihan. Salah satu bank
syariah yang terkena dampak akibat krisis ekonomi ialah bank muamalat. Resiliensi
bank ini berhasil dipertahankan berkat dukungan pendanaan (bailout) dari Islamic
Development Bank. Kesulitan keuangan bank muamalat pada 2015 ditandai dengan
NPF Gross sebesar 7,11% dan kerugian mencapai Rp105 miliar akibat peningkatan
NPF lebih dari 60%. Hal ini menyebabkan penurunan ekuitas secara signifikan
menjadi Rp39,3 miliar, sebuah nilai yang merepresentasikan kurang dari sepertiga

modal awal bank (Alvidianita & Rachmawati, 2019).

Menurut Ruchba & Fernanda (2025) pada tahun 2020 Non-Performing
Financing (NPF) Bank Umum Syariah (BUS) tercatat sebesar 3.13% dan kembali
menurun menjadi 2.19% pada tahun 2025. Kondisi tersebut tidak terlepas dari
kondisi dunia yang dilanda COVID-19, yang telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap perekonomian, termasuk sektor perbankan. Oleh sebab itu,

periode tahun 2020-2025 menjadi tahun yang sangat krusial dimana sektor ini



diharuskan untuk tidak hanya melakukan pemulihan, namun juga membangun

ketahanan (resilience) yang kuat terhadap guncangan yang terjadi.

Tabel 1. 1 Rasio Non-Performing Financing Bank Umum Syariah
di Indonesia Tahun 2020-2025

Tahun NPF
2020 3.13%
2021 2.59%
2022 2.35%
2023 2.10%
2024 2.08%
2025 2.19%

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2025, Diolah

Pentingnya rasio NPF sebagai proksi financial distress juga tercermin dalam
komponen Financial Stress Index (FSI) di Indonesia, di mana risiko perbankan
diukur melalui kualitas aset (Dahruji & Muslich, 2022). Sebagai lembaga
intermediasi, kegagalan dalam mengelola NPF menyebabkan kemacetan arus kas
dan pembatasan penyaluran pembiayaan ke sektor produktif. Ketika sumber
pendapatan utama ini terganggu dan risiko terbesar terjadi secara berkelanjutan,
bank akan mengalami degradasi permodalan yang pada akhirnya memicu kondisi

financial distress (Gunadi et al., 2013).

Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya financial distress dalam konteks
perbankan syariah. Menurut Sumarni (2022), pada umumnya financial distress
dapat diindikasi oleh kinerja keuangan yang buruk, yaitu menurunnya profitabilitas
dan kesulitan likuiditas. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Laeven & Valencia

(2010), kinerja keuangan yang buruk, yang ditandai dengan pendapatan yang tidak



mencukupi, tingkat hutang yang tinggi, dan manajemen arus kas yang buruk, adalah
penyebab paling umum dari financial distress. Selain faktor didalam perusahaan,
pengaruh eksternal juga dapat mempengaruhi financial distress, yaitu dari aspek

makroekonomi suatu negara seperti inflasi dan suku bunga (Hidayat et al., 2023).

Dari sisi internal, evaluasi kinerja keuangan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Hal ini sangat
penting agar bank dapat menjalankan perannya sebagai lembaga intermediasi dan
menentukan seberapa efektif dan efisien dana didistribusikan dan dikumpulkan
(Azizah & Lismawati, 2024). Rasio seperti profitabilitas (Return on Assets),
solvabilitas (Capital Adequacy Ratio), likuiditas (Financing to Deposit Ratio), dan
efisiensi (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) adalah alat yang

umum digunakan untuk menilai kinerja keuangan perbankan syariah.

Grafik Rasio ROA, CAR, FDR dan BOPO
BUS di Indonesia Tahun 2020-2024
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Gambar 1. 2 Rasio ROA, CAR, FDR dan BOPO Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2020-2024

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah 2024. Diolah



Dari gambar diatas, dapat terlihat bahwa kondisi rasio mengalami pola yang
fluktuatif. Rasio ROA mengalami penurunan di tahun 2020 dan 2023 dan kembali
membaik di tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa bank mampu menghasilkan
keuntungannya dari aset yang dimiliki (Fitriana et al., 2022). Pada rasio CAR,
secara konsisten pada berada level yang sehat dengan angka tertinggi sebesar
26,28% pada tahun 2022. Rasio FDR juga menunjukkan pemulihan setelah sempat
turun ke level 70,12% hingga berhasil meningkat mencapai 80,81% pada tahun
2024. Terakhir, pada tahun 2020-2024 terlihat rasio BOPO mengalami penurunan
sebesar 9,12%, mengindikasikan bahwa manajemen bank semakin efisien dalam
mengendalikan biaya operasional untuk menghasilkan pendapatan (Hariono &

Azizuddin, 2022).

Sebagai langkah mengurangi risiko keuangan dan mempertahankan stabilitas
perbankan syariah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan standar penilaian
kesehatan bank melalui berbagai rasio keuangan. Berdasarkan Surat Edaran OJK
No. 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah,
rasio profitabilitas seperti return on assets diterapkan untuk menilai kemampuan
manajemen untuk menghasilkan keuntungan dari seluruh aset yang dimiliki.
Kebijakan ini dibuat guna mengingat pentingnya pemeliharaan tingkat keuntungan
yang memadai merupakan syarat mutlak untuk mendukung kelangsungan bisnis

dan memastikan penambahan modal internal bank secara berkelanjutan.

Menurut Fitriana et al. (2022) sebuah bank dapat dinilai dan dikatakan sehat

jika profitabilitasnya terus meningkat. ROA digunakan untuk mengukur



profitabilitas bank dengan membandingkan antara laba bersih yang dihasilkan
dengan jumlah aset yang dimiliki bank. Menurunnya tingkat ROA, dapat
memberikan tanda bahwa kurangnya kemampuan bank dalam mengelola asetnya
untuk menghasilkan laba yang cukup, yang merupakan indikasi awal terjadinya
financial distress. Menurut Shafitranata & Octavia (2025), Rizqi & Sunarsih
(2022), Putri & Sari (2021) dan D. Sari & Indrarini (2020) menyatakan bahwa ROA
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Namun hal
berbeda yang ditemukan oleh Afiqoh & Laila (2018) dan Shafitranata & Octavia

(2025) bahwa ROA berpengaruh positif terhadap financial distress.

Melalui permodalan yang memadai, bank dapat menjamin keamanan deposan
dan meningkatkan kepercayaan investor dan menciptakan profitabilitas bank. Hal
ini mengimplikasikan bahwa nilai CAR memiliki pengaruh yang berlawanan
dengan risiko financial distress. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat CAR yang
dimiliki, maka semakin kecil peluang bank mengalami gangguan stabilitas maupun
jatuh ke dalam situasi financial distress (Hariono & Azizuddin, 2022). Berdasarkan
temuan yang memperkuat pernyataan tersebut telah dilakukan oleh Rizqi &
Sunarsih (2022) dan Nurhuda & Safi’1 (2023), yang menyatakan CAR memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Tetapi dibantah dengan
temuan yang dilakukan oleh Afiqoh & Laila (2018) yang menyatakan CAR

memiliki pengaruh positif terhadap financial distress.

Di sisi likuiditas, bank syariah yang mampu dalam mempertahankan kinerja

serta posisi keuangannya dengan memenuhi kewajiban jangka pendek dari aktiva



lancar, merupakan bank yang likuid. Dengan kata lain, Financing to Deposit Ratio
(FDR) menjelaskan bagaimana deposito bank dapat dipergunakan untuk
memperoleh portfolio pembiayaan (D. Sari & Indrarini, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Afigoh & Laila (2018), Alvidianita & Rachmawati (2019) dan
Nurhuda & Safi’i (2023) menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap
financial distress. Terlalu tinggi FDR pada suatu bank mengindikasi tingginya
peluang bank terdampak financial distress. Namun penelitian Hariono & Azizuddin
(2022) dan Rizqi & Sunarsih (2022) menyatakan hal yang berbeda bahwa FDR

tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Kegiatan operasional dan efisiensi bank umum syariah tercermin melalui
besaran rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional).
Mengarah pada kegiatan utama bank yang berputar pada pengelolaan Dana Pihak
Ketiga (DPK), maka pendapatan dan biaya operasional mayoritas berasal dari bagi
hasil (La Difa et al.,, 2022). Kemampuan manajemen dalam menekan biaya
operasional akan mendorong peningkatan profitabilitas yang memperkuat posisi
keuangan bank, sehingga risiko financial distress semakin menurun. Penelitian
yang dilakukan Suot et al. (2020) dan Nurhuda & Safi’1 (2023) mengonfirmasi
dengan menemukan bahwa BOPO memiliki pengaruh positif terhadap financial
distress. Namun hasil yang berbeda dinyatakan oleh Hariono & Azizuddin (2022)

bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Selanjutnya dari sisi eksternal, inflasi merupakan suatu kondisi yang dimana

kecenderungan harga dan jasa mengalami peningkatan. Dalam konteks perbankan
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syariah, kondisi ini memengaruhi performa imbal yang kemudian memicu bank
syariah untuk mengambil langkah, salah satunya dengan melakukan penataan ulang
atau restrukturisasi pembiayaan (Shafitranata & Octavia, 2025). Dari kondisi ini
terjadi peningkatan pembiayaan bermasalah yang dapat mengakibatkan
profitabilitas bank menurun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas et al.
(2021) juga menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Namun, hal ini dibantah dengan hasil penelitian Rizqi & Sunarsih (2022)

yang menyatakan inflasi tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Menurut Supriani & Sudarsono (2018) dampak inflasi yang meningkat, akan
direspon langsung oleh BI dengan meningkatkan suku bunga. Meningkatnya suku
bunga akan mempengaruhi biaya pembiayaan yaitu nisbah bagi hasil, yang
mengakibatkan nilai pengeluaran pembiayaan bank syariah mengalami penurunan.
Nasabah yang rasional cenderung membandingkan tingkat bagi hasil bank syariah
dengan bunga bank konvensional, sehingga imbal hasil yang tidak kompetitif dapat
memicu penarikan dana yang besar. Situasi ini tidak hanya mengganggu
ketersediaan likuiditas, tetapi juga berpotensi meningkatkan risiko pembiayaan
bermasalah yang menghambat kegiatan operasional serta stabilitas bank (Lestari &
Suprayogi, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Lastmi & Rahyuda (2025)
menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh signifikan terhadap financial distress.
Sebaliknya, hasil penelitian Shafitranata & Octavia (2025) menyatakan suku bunga

tidak berpengaruh terhadap financial distress.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan isu mengenai financial
distress pada sektor perbankan, yang sampai saat ini masih terbatas dan
ditemukannya hasil penelitian yang bervariasi. Hal ini menjadi dasar peneliti untuk
melakukan penelitian dengan pokok bahasan isu financial distress pada bank umum
syariah di Indonesia menggunakan rasio kinerja keuangan dan makroekonomi yang
sering mengindikasi penyebab terjadinya financial distress. Komponen kinerja
keuangan ini mewakili dari setiap rasio keuangan yaitu profitabilitas (Return on
Assets), solvabilitas (Capital Adequacy Ratio), likuiditas (Financing to Deposit

Ratio) dan efisiensi (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional).

Berdasarkan masalah dan gap penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah komponen kinerja keuangan dan makroekonomi dapat
memengaruhi terjadinya financial distress dengan menggunakan proksi rasio Non-
Performing Financing (NPF). Pemilihan rasio NPF didasarkan pada karakteristik
operasional bank syariah yang sebagian besar aktivitas usahanya berfokus pada
penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. Rasio NPF mencerminkan tingkat
pembiayaan bermasalah yang dihadapi bank syariah, sehingga dapat digunakan
untuk menilai kualitas aset produktif bank. Semakin tinggi tingkat NPF
menunjukkan semakin rendah kualitas pembiayaan yang dimiliki bank, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada menurunnya pendapatan bank, meningkatnya biaya
pencadangan kerugian pembiayaan, serta terganggunya likuiditas dan stabilitas

keuangan bank.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dibuat, maka perumusan masalah

pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh terhadap financial distress
pada bank umum syariah di Indonesia?

Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap financial
distress pada bank umum syariah di Indonesia?

Apakah Financing Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap financial
distress pada bank umum syariah di Indonesia?

Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
memiliki pengaruh terhadap financial distress pada bank umum syariah di
Indonesia?

Apakah inflasi memiliki pengaruh terhadap financial distress pada bank umum
syariah di Indonesia?

Apakah suku bunga memiliki pengaruh terhadap financial distress pada bank

umum syariah di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menjawab rumusan-rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

l.

Untuk menjelaskan pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap financial

distress pada bank umum syariah di Indonesia.

2. Untuk menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

financial distress pada bank umum syariah di Indonesia.
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Untuk menjelaskan pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap
financial distress pada bank umum syariah di Indonesia.

Untuk menjelaskan pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap financial distress pada bank umum syariah di
Indonesia.

Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap financial distress pada bank
umum syariah di Indonesia.

Untuk menjelaskan pengaruh suku bunga terhadap financial distress pada bank

umum syariah di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap berbagai

pihak. Di antaranya adalah:

1.

Bagi akademisi, dengan penelitian tentang financial distress, penulis berusaha
untuk mengatasi masalah dengan menggunakan metode ilmiah yang dipilih,
yang diharapkan akan bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan.

Bagi peneliti, sebagai cara untuk menerapkan ilmu selama penelitian dan
meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman tentang masalah
penelitian.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan gambaran serta referensi untuk
melanjutkan penelitian terkait pengaruh kinerja keuangan dan makroekonomi

terhadap tingkat financial distress pada bank umum syariah di Indonesia.
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4. Bagi perbankan, sebagai referensi dalam memberikan informasi dan catatan
tambahan untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja organisasi
keuangan dan memperbaiki kekurangan dan kelemahan.

5. Bagi masyarakat umum, dapat menjadikan penelitian ini sebagai informasi
tambahan serta kontribusi dalam pengambilan keputusan mengenai apa saja

yang dapat mempengaruhi financial distress khususnya perbankan syariah.

E. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling
berkaitan dan mendukung tercapainya tujuan penelitian. Dalam membantu
pembaca dalam memahami dan peneliti dalam penyusunan, maka sistematika

penulisan ini terdiri dari:

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Pada bagian latar belakang menguraikan pokok
permasalahan yang menjadi dasar penelitian, seperti kesenjangan penelitian, yang
dikuatkan dengan berbagai data dan temuan dari penelitian terdahulu yang memiliki

tema financial distress.

Bab II Landasan Teori terdiri dari landasan teori, tinjauan literatur yaitu
penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. Pada bab ini,
dijelaskan beberapa teori yang digunakan dan memiliki hubungan antar variabel
penelitian. Pada hipotesis juga memiliki keterkaitan pada penelitian terdahulu
sebagai landasan dasar dalam merumuskan hipotesis yang dikembangkan dalam

penelitian ini.
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Bab III Metode Penelitian terdiri atas metodologi penelitian, jenis penelitian
dan sifat penelitian, data dan sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional

dan metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini.

Bab IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari deskripsi data penelitian,
pembahasan penelitian dan analisis data penelitian, secara umum seluruh

pembahasan yang ada dalam penelitian dalam membahas tentang hasil penelitian.

Bab V Penutup terdiri dari Kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
bahasan yang telah dirumuskan sebelumnya pada bab pendahuluan. Untuk bagian
saran dimulai hal-hal yang direkomendasikan dan perlu ditindaklanjuti dari hasil

temuan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena financial distress merupakan kondisi penurunan kesehatan
keuangan suatu entitas bisnis yang terjadi sebelum mencapai tahap kebangkrutan
atau likuidasi. Penelitian ini menjadi langkah krusial dalam mengidentifikasi sinyal
peringatan dini guna memitigasi risiko kegagalan bank umum syariah, terutama
dalam menghadapi dinamika ekonomi yang tidak pasti. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komponen kinerja keuangan
(ROA, CAR, FDR, BOPO) dan variabel makroekonomi (inflasi, suku bunga)
terhadap kondisi financial distress. Dalam operasionalnya, penelitian ini
menggunakan rasio Non-Performing Financing (NPF) sebagai proksi utama untuk
mengukur tingkat financial distress, mengingat fungsi intermediasi yang terhambat
merupakan pemicu utama kegagalan bank. Analisis dilakukan menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan triwulan dari 10 Bank Umum Syariah di
Indonesia selama periode kuartal I tahun 2020 hingga kuartal III tahun 2025.
Seluruh data tersebut diolah menggunakan metode analisis regresi data panel
dengan bantuan perangkat lunak STATA 17.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan spesifik sebagai berikut:

1. Secara parsial, variabel Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh signifikan

dengan arah positif terhadap financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa

&3
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peningkatan laba pada periode penelitian berjalan beriringan dengan
peningkatan profil risiko kualitas pembiayaan.

Secara parsial, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh
signifikan dengan arah negatif terhadap financial distress. Temuan ini
membuktikan bahwa kecukupan modal yang kuat efektif dalam menekan risiko
kesulitan keuangan karena berfungsi sebagai bantalan penyerap kerugian.
Secara parsial, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap financial distress. Tingginya rasio
penyaluran pembiayaan dibandingkan penghimpunan dana pihak ketiga
meningkatkan risiko likuiditas dan potensi tekanan finansial.

Secara parsial, variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap financial
distress. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
ketidakefisiensi biaya operasional, maka semakin besar pula risiko bank dalam
mengalami kondisi kesulitan keuangan.

Secara parsial, variabel inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap financial
distress. Kondisi ini menunjukkan resiliensi perbankan syariah terhadap
fluktuasi harga selama periode penelitian.

Secara parsial, variabel suku bunga (BI-Rate) tidak memiliki pengaruh
terhadap financial distress. Karakteristik sistem bagi hasil pada bank syariah

mampu memitigasi dampak perubahan kebijakan moneter konvensional.
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B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam menyusun skripsi

ini, diantaranya:

1.

Jarangnya penelitian terdahulu yang memproksikan Non-Performing
Financing (NPF) dalam penelitian terkait financial distress.

Periode yang digunakan pada penelitian ini hanya meliputi kurun waktu
triwulan dari tahun 2020-2025, sehingga belum mampu menggambarkan
kompleksitas dinamika perbankan syariah dalam jangka panjang secara
menyeluruh.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sampel, yang hanya melibatkan
sembilan bank umum syariah yang aktif di Indonesia.

Dalam menggunakan data yaitu data sekunder, menyebabkan peneliti tidak
dapat memastikan potensi kesalahan perhitungan pada data aslinya.

Peneliti juga memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
keuangan dan perbankan syariah, sehingga peneliti menyadari bahwa masih
kurang dalam menggali informasi lebih dalam tentang faktor potensi financial

distress.

C. Saran

Dari adanya keterbatasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan, sebagai berikut:

1.

Aspek Teoritis
a. Temuan dari studi yang telah dilakukan ini, diharapkan mampu
memperkaya literatur teoritis sekaligus referensi pengembangan penelitian

selanjutnya, terkhusus untuk bidang keuangan dan perbankan syariah.
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b. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel makroekonomi yaitu
inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh terhadap financial distress. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variabel lain seperti
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar (kurs) dan variabel internal seperti Good
Corporate Governance (GCQG), ukuran bank (bank size), Return on Equity
(ROE) guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress.

c. Untuk penelitian selanjutnya, dapat memperluas periode penelitian atau
membandingkan kondisi sebelum, semasa, dan sesudah krisis untuk dapat
menangkap dinamika yang terjadi secara menyeluruh.

d. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas objek pada berbagai
jenis lembaga keuangan syariah lainnya agar temuan penelitian memiliki
tingkat generalisasi yang lebih kuat.

2. Aspek Praktis

a. Berdasarkan temuan penelitian dengan menggunakan proksi Non-
Performing Financing (NPF) sebagai financial distress, menunjukkan
bahwa variabel kinerja keuangan seperti ROA, CAR, FDR dan BOPO
memiliki pengaruh terhadap potensi terjadinya financial distress pada bank
umum syariah. Oleh karena itu, pihak perbankan syariah diharapkan dapat
terus meningkatkan kualitas pengelolaan pembiayaan, menjaga kecukupan
modal, mengoptimalkan manajemen likuiditas, serta menjaga efisiensi

guna meminimalkan risiko terjadinya financial distress.
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b. Manajemen disarankan tetap melakukan penilaian tingkat kesehatan bank
secara periodik. Hal ini berfungsi sebagai deteksi dini (early warning) guna
menjaga stabilitas kinerja dan menghindari potensi risiko financial distress.

c. Bank umum syariah perlu lebih berhati-hati dalam meningkatkan
profitabilitas, karena ROA yang tinggi berpotensi meningkatkan risiko
financial distress apabila tidak diimbangi dengan manajemen risiko yang
baik. Selain itu, penguatan permodalan (CAR) perlu terus dijaga sebagai
buffer dalam menyerap potensi kerugian, serta pengelolaan likuiditas
(FDR) harus dilakukan secara optimal agar tidak menimbulkan
ketidakseimbangan antara penyaluran pembiayaan dan dana pihak ketiga.
Di sisi lain, efisiensi operasional juga perlu diperhatikan agar biaya yang

dikeluarkan tetap produktif dan tidak membebani kinerja keuangan bank.
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